
14.06.2013 

1 

Berpikir Kritis 
Berpikir adalah menggunakan pikiran dan mencakup 
membuat pendapat, membuat keputusan, menarik 
kesimpulan dan merefleksikan. 

 

Berpikir Kritis adalah bagaimana perawat menggunakan 
informasi sebagai pertimbangan, membuat kesimpulan, 
membentuk gambaran mental tentang apa yang terjadi 
pada klien.  

 

 

 

Kemampuan Berpikir Kritis 
 Berpikir secara aktif  dengan mneggunakan intelegensia, 

pengetahuan, dan keterampilan diri untuk menjawab 
pertanyaan 

 Dengan cermat menggali sistuasi dengan mengajukan dan 
menjawab pertanyaan yg relevan 

 Berpikir untuk diri diri sendiri dan secara cermat 
menelaah berbagai ide dan mencapai kesimpulan yg 
berguna 

 Meninjau situasi perspektif yg berbeda untuk 
mengembangkan suatu pemahaman yg mendalam dan 
menyeluruh 

 Mendiskusikan ide dalam suatu cara yg terorganisasi 
untuk pertukaran dan menggali ide dengan orang lain. 

Komponen Berpikir Kritis dalam 
Keperawatan 

 Dasar keperawatan khusus dalam keperawatan 

 Pengalaman dalam keperawatan 

 Kompetensi berpikir kritis 

- Kompetensi umum 

- Kompetensi khusus dalam situasi klinis 

- Kompetensi khusus dalam keperawatan 

 Sikap untuk berpikir kritis 

- Percaya diri 

- Mandiri 

- Keterbukaan 

- Tanggung gugat 

 

CONT.. 
- Berani mengambil resiko 

- Disiplin 

- Ketekunana 

- Kreativitas 

- Rasa ingin tahu 

- Integritas 

- Kerendahan hati 

 Standar untuk berpikir kritis 

a. Standar intektual 

- Jelas 

- Tepat 

- spesifik 

Cont.. 
- Akurat 

- Relevan 

- Masuk akal 

- Konsisten 

- Logis 

- mendalam, luas 

- Komplet, signifikan 

- Adekuat dan terbuka 

b. Standar profesional 

- Kriteria etis untuk penilaian keperawatan 

- Kriteria untuk evaluasi 

- Tanggung jawab profesional 
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Proses Keperawatan Lima Tahap 

ANALISIS 

EVALUASI 

PENGKAJIAN 

DX 
KEPERAWATAN 

IMPLEMENTASI EVALUASI 


